
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian hubungan status imunisasi dasar dengan kejadian ISPA pada balita 

di wilayah Kerja Puskesmas Momalia Kecamatan Posigadan dapat disimpulkan bahwa : 

1) Status imunisasi dasar pada balita di wilayah Kerja Puskesmas Momalia yaitu 

sebanyak 53 balita lengkap dan tidak lengkap yaitu sebanyak 47 balita.  

2) Kejadian ISPA di wilayah Kerja Puskesmas Momalia yaitu sebanyak 57 balita 

yang  mengalami ISPA dan 43 balita tidak mengalami ISPA. 

3) Hasil uji Chi square terdapat hubungan antara status imunisasi dasar lengkap 

dengan kejadian ISPA pada balita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan penelitian yang 

dilakukan: 

1) Bagi ibu yang memiliki anak balita agar dapat membawa anaknya ke posyandu 

secara bertahap untuk mendapatkan imunisasi dasar lengkap sampai batas waktu 

yang telah ditentukan. 

2) Petugas kesehatan agar dapat memberikan informasi-informasi penting kepada 

ibu yang memiliki balita terkait pentingnya kelengkapan status imunisasi dasar, 

sehingga diharapkan ibu-ibu yang memiliki anak balita mendapatkan imunisasi 

yang lengkap. 

3) Petugas kesehatan memberikan edukasi secara door to door mengenai gejala yang 

dapat disebabkan oleh pemberian imunisasi dan atau memberikan doorprice 

kepada ibu yang memiliki anak balita. 

4) Bagi peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih lanjut 

dengan variabel berbeda seperti, status gizi, pemberian asi eksklusi f, tingkat 

pengetahuan ibu yang dapat mempengaruhi kejadian ISPA pada balita dan faktor-

faktor yang menghambat pemberian imunisasi dasar lengkap pada balita. 
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